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ANALISIS PENGARUH KUALITAS PBMBELAJARAN,
ORIENTASI PROFESIONAL, DAN KESEMPATA}I

PEMBELAJARAN ORGANISASI TERHADAP
HASIL BELAJAR MAHASISWA
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A. Pendahuluan
Perkembangan dunia yang

semakin pesat menuntut semua
sumberdaya manusia untuk berpacu
meningkatkan kualitas untuk
menghadapi tantangan yang ada. Untuk
itu diperlukan pembekalan sumberdaya
manusia dengan pendidikan tinggi sesuai
dengan profesinya. Pendidikan tinggi
yang dibutuhkan adalah pendidikan
tinggi yang mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan dan
perubahan stokeholder dari suatu
institusi. Karenya dibutuhkan adanya
orientasi professional, kesempatan
pembelajaran organisasi, kualitas
pengajaran, dan partisipasi dari semua
personil yang ada dalam lingkungan
pendidikan tersebut.

Keberhasilan pencapaian tujuan
Iembaga pendidikan tidak terlepas dari
partisipasi personil yang ada dalam
lembaga tersebut untuk turut serta dalam
membuat keputusan. Untuk itu
dibutuhkan pendelegasian wewenang
Iuas. Hal ini sejalan dengan ide FW.
Taylor, yang dikukuhkan dengan
pernyataan Bush, dkk. (1980) bahrva

pendelegasian wewenang mampu
meningkatkan kinerja suatu organisasi.
Selain itu partisipasi sebagai suatu
proses pembuatan keputusan bersama
antara dua pihak atau lebih akan
membawa dampak masa depan bagi
pembuat keputusan itu sendiri (Becker
dan Green, 1995). Upaya pencapaian
kesuksesan tujuan organisasi juga
membutuhkan konsep pembelajaran
organisasi. Luthans (1995) mengutip
pernyataan FW. Taylor bahwa
pembelajaran organisasi merupakan
kesempatan yang diberikan kepada
pegawai sehingga organisasi menjadi
lebih efisien. Dalam konsep pendidikan
berkelanjutan (continuing education),
pelatihan dan pengembangan staf
merupakan kegiatan utama yang harus
dilakukan (Lauffer, 1978), karena
semakin tinggi ilmu dan teknologi
berkembang tampa diikuti pelatihan dan
pengembangan staf dan seluruh personil
organisasi, maka akan berakibat
kemunduran pada institusi tersebut.

Beberapa peningkatan yang
dilakukan oleh Crockenber dan Clark
Serta Romney dan Dornseif (Melalui
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Smyle, 1996), ConwaY (1980) dan

Murtiyani (2000) menyimpulkan bahwa

partisipasi guru dalam Pembuatan
keputusan berhubungan lansung dengan

prestasi siswa. Penelitian Marks dan

Louis (1997) menYatakan bahwa

partisipasi berhubungan secara tlduk

iungtrng terhadaP hasil belajar

mahasiswa. Berdasarkan hal di atas,

peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang sama dengan

menambahlian variabel kesempatan

pembelajaran organisasi, kualitas

pengajaran dan orientasi profesional.

Secara khusus Penelitian ini

diarahkan untuk menjawab rumusan

masalah, yaitu; APakah kualitas

pengajaran, orientasi profesional dan

kesempatan pembelajaran organisasi

secara bersama-sama memiliki pengaruh

terhadap partisipasi dosen dalam

membuat keputusan dan hasil belajar

mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah

a) untuk menguji hubungan Positif
antara kesemPatan Pembelajaran,
peningkatan kualitas pengajaran dan

orientasi profesional terhadap hasil

belajar mahasisrva di lingkungan

Fakultas Ekonomi Universitas Riau, b)

untuk menilai tingkat konsistensi
pengaruh variabel amatan terhadap hasil
penelitian, dan c) untuk mengetahui
apakah dosen Fakultas Ekonomi
Universitas Riau berpartisipasi penuh

dalam upaya menghasilkan hasil belajar

mahasiswa sesuai dengan Yang
diharapkan. Penelitian ini diharapkan
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memberikan kontribusi terhadap dosen

dalam memperbaiki kualitas individunya
dipandang dari sisi kesemPatan

pembelajaran, kualitas pengajaran,

orientasi profesional, dan partisipasi

dalam pembuatan kePutusan dalam

meningkatkan mutu Proses belajar

mengajar dan hasil belajar mahasiswa.

Penelitian ini dibagai kedalam lima

bagian; p€ngaar, Pengembangan
hipotesis, metode penelitian, hasil,

kesimpulan dan batasan penelitian

B. Pengembangan HiPotesis

L Kualitas pengajaran
Konsep kualitas Pengajaran

sangat penting dalam sistem pendidikan,

hal ini mendorong Corcoran dan GoerE
(1995) untuk mendefenisikan produk

pendidikan sebagai kualitas pengajaran

yang menjadi sistem untuk membantu
siswa dalam mencapai standar Yang
tinggi. Untuk tingkat kualitas pengajaran

dibutuhkan teori-teori tentang

pengajaran, karena tampa landasan teori
yang kua! kualitas pengajaran tidak
akan berjalan efektif (Snelbecter, 1974)-

Teori pengajaran adalah seperangkat
prinsip-prinsip yang dapat digunakan
sebagai pedoman untuk menlusun
berbagai kondisi yang dibutuhkan dalam

mencapai tujuan pendidikan
(Snelbechter, 1974). Sementara Smyle,
dkk (1996) menggambarkan kualitas
pengajaran sebagai Perubahan
pengetahuan, orientasi praktik , dan
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..:inerja/prestasi dosen di kelas dalam
::rengadopsi model peni laian tertentu.

-. Orientasi Profesional
Menurut Derber dan Schwartz

.991) tenaga profesional telah didik
-:ruk menjalankan tugas-tugas yang
.:rmpleks secara independen, dan
:emecahkan permasalah yang timbul
:alam pelaksanaan tugas-tugas tersebut
::ngan menggunakan pengalaman dan
:.:ahlian mereka.

Menurut Lurie (1981) tingkat
r.,:i:rginan untuk mempertahankan sikap
:::Iesional berbeda-beda antara satu
:tkerja profesional dengan peke{a
:rctesional lainnya, sehingga dalam
:ela-ksanaannya pihak manajemen dakan
:::isgunakan sistem pengendalian
:::lajemen untuk mensosialisasikan
s;':zieqi, tujuan dan norma-norma yang
:erialiu di perusahaan. Aranya dan Ferris

tSJ). Hall (1967), dan Copur (1990)
-::i"'atakan bahwa kelompok
:.::esional yang mempunyak orientasi
:r"-:esional yang relatif tinggi adalah
l - rrir'. akademis dan pengacara.

-::-esional dosen terpengaruh secara
:-:ai langsung terhadap belajar
::s::asisw'a. Pertimbangan
:::ambahkan variabel orientasi
:::l:bsional ini dikarenakan dosen yang
::::esional akan cenderung
::::nskatkan pengetahuan
in;:::niirnla dengan pembelajaran
: -::::sasi dan meningkatkan kualitas
-ra- -: ,-anr\'a

3. Pembelajaran Organisasi
FW. Taylor yang dikutip melalui

Luthans (1995) menyatakan bahwa
pembelajaran organisasi merupakan
kesempatan yang diberikan kepada
pegawai sehingga organisasi menjadi
lebih efisien. Pembelajaran organisasi
menurut Senge (dikutip dari Hughes,
1994) menyatakan bahwa pembelajaran
organisasi merupakan suatu
keterampilan yang dimiliki oleh atasan.
Terdapat beberapa cara dalam
mendukung proses pembelajaran
organisasi, yaitu dengan
mengembangkan sikap akomodatif
terhadap munculnya ide baru,
mengembangkan sistem pemikiran,
mengembangkan kreatifitas,
mengembangkan kesadaran pegawai dan
nilai-nilai organisasi dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi serta
memberikan kesempatan kepada
pegarvai untuk menyelesaikan
permasalahan secara kolaboratif
(I-uthans, 1995). Senge melalui Hughes
(1994) mengajukan lima keterampilan
yang harus dimiliki setiap anggota
organisasi bagi terwujudnya proses
pembelajaran organisasi, yaitu;
keterampilan dalam bidang ilmu sosial
dan perilaku, penguasaan personal,
keterampilan membuat asumsi,
generalisasi, gambaran atau kesan secara
mendalam, keterampilan menciptakan
visi bersama, dan keterampilan
membentuk tim (tearn learning).
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4. Partisipasi
Becker dan Green (1978)

memberikan defenisi partisipasi sebagai
suatu proses bersama dua pihak atau

iebih yang akan mampu membawa
dampak pada masa yang akan datang
bagi para pembuat keputusan. Dalam
literatur akuntansi, partisipasi diartikan
sebagai tingkat keikutsertaan manajer
dalam menyusun anggaran dan pengaruh
anggaftrn tersebut terhadap pusat
pertanggungjawaban (Kennis, 1979).

Suatu lembaga pendidikan yang
berdasar pada manajemen dan partisipasi
dalam pembuatan keputusan dapat
menciptakan kondisi dimana profesional
dapat mereorganisasi pengajaran,
pendisainan ulang kelas, dan
peningkatan pemakaian sumberdaya
(Corcoran & Goertz, 1995). Sementara
Fiske (1996) menyatakan bahwa
desentralisasi mempunyai pengaruh
positif terhadap lingkungan pendidikan.
Orden dan Cluen (1995) menyatakan
bahwa strategi manajemen lembaga
pendidikan yang efektif akan
menggunakan desentralisasi dalam
pembuatan keputusan, kekuatan
pengetahuan informasi, kompensasi,
pedoman pengajaran, dan prinsip
kepemimpinan yang fasilitatif dapat
meningkatkan prestasi siswa.

5. Hasil Belajar Mahasiswa (Student
Outcome)

Menurut Morgan (1978) beiajar
adalah setiap perubahan relative yang

133

menyerap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai hasil dari latihan atau
pengalaman. Letter dan Johsen (1997)
mengidentifikasi tiga tipe hasil belajar
yang dapat dicapai dari hasil belajar
adalah kognitif, keterampilan
berpartisipas i, dan integratif.

Menurut Arismunandar (1996)
berkembangnya pengkajian mengenai
sekolah efektif tidak lepas dari adanya
perubahan orientasi dalam melihat hasil
belajar sisrva. Penelitian ini mengkur
hasil belajar mahasiswa dengan
menggunakan ukuran non akademis
yang diusulkan oleh Reynolds (dalam
Arismunandar, 1996), karena ukuran
hasil belajar akademis berupa nilai
memiliki kelemahan, karena adanya
kemungkinan manipulasi dalam
memberikan nilai atau juga
menyederhanakan konsep belajar yang
sebenarnya, seperti yang dikembangkan
oleh Smyle (1996).

6. Pendekatan Kontijensi
Crockenberg dan Clark, Romney

dan Dornseif (dikutip dari Smyle, dkk.
1996) menyatakan partisipasi guru
dalam pembuatan keputusan
berhubungan positif dengan prestasi
siswa. Sementara Mark dan Louis (1997)
menyatakan bahwa partisipasi
berhubungan dengan prestasi siswa
secara tidak langsung melalui variable
kualitas pengajaran dan variable
organisasi sekolah. Smyle, dkk (1996)
menyatakan bahrva partisipasi dalam
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pembuatan keputusan berhubungan
dengan hasil belajar semra tidak
langsung melalui variable pembelajaran
organisasi dan kuaiitas pengajaran.
Adanya ketidakkonsistenan hasil
penelitian tersebut diduga tidak terdapat
hubungan langsung antara partisipasi
dengan hasil belajar (Smyle, dkk., 1996).
Gul (1995) menduga ketidakkonsistenan
tersebut disebabkan kemangkiran
hubungan langsung sederhana antara
paltisipasi dengan kinerja.

Govindarajan (l e86)
menyarankan untuk menyelesaikan
adanya perbedaan hasil penelitian
dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kontijensi. Pendekatan ini
memberikan gagasan bahwa sifat
hubungan yang ada dalam partisipasi
penyusunan anggaran dengan kinerja
diduga berbeda dari satu situasi ke
situasi lain (situational approach).
Penelitian ini mencoba mengkonfirmasi
temuan Smyle, dkk. (1996) tentang
hubungan antara partisipasi dengan hasil
belajar yang menggunakan variable
intervening pembelajaran organisasi dan
kualitas pengajaran. Perbedaan
penelitian ini dengan yang dilakukan
Smyle, dkk. (1996) adalah terletak pada
pengujian orientasi professional
(Albemethy dan Stoelwindeer, 1995)
pada hasil bela_iar siswa.

7. Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan uraian teoritis di
atas, maka dapat dikembangkan
hipotesis penelitian sebagai berikut:

HI Terdapat hubungan positif
antara partisipasi dosen
dalam pembuatan keputusan
dengan hasil belajar
mahasiswa
Terdapat hubungan positif

antara partisipasi dosen
dalam pembuatan keputusan
dengan kesempatan
pembelajaran organisasi
Terdapat hubungan positif

antara kesempatan
pembelajaran organisasi
dengan peningkatan kualitas
pengajaran.
Terdapat hubungan positif
antara peningkatan kualitas
pengajaran dengan orientasi
profesional
Terdapat hubungan positif

antara orientasi profesional
dengan hasil belajar
mahasisrva
Terdapat hubungan positif

antara
pembelajaran,

kesempatan
kualitas

pengajaran, dan orientasi
profesional terhadap hasil
belajar mahasiswa.

C. Metode Penelitian

l. Populasi dan Sampel

H2

H3

H4

H5

H6

l -)z+
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Penelitian ini merupakan
penelitian dengan metode survey
menggunakan kuesioner, dimana dosen
adalah target responden. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh dosen pada
Universitas Riau, selanjutnya bingkai
sampel (sample frame) adalah dosen
Fakultas Ekonomi Universitas Riau,
yang selanjutnya digunakan sebagai
sampel.

2. Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
hasil belajar mahasiswa sebagai variabel
dependen, partisipasi dosen dalam
pembuatan keputusan sebagai variabel
independen, dan kualitas pengajaran,
orientasi profesional serta kesempatan
pembelajaran organisasi sebagai variabel
inler-vening.

Hasil belajar mahasisrva diukur
dengan menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Smyle, dkk. (1996)
dengan memodifikasi skala pengukuran
likert 5 poin. Untuk partisipasi dosen
dalam pembuatan keputuan digunakan
instrumen yang dikembangkan oleh
Conway (1980), yang melipuri 1l
dimensi

Kualitas pengajaran dijabarkan
dalam skala pengukuran likert 5 poin
dalam empat pertanyaan. Instrumen
penelitian ini dikembangkan oleh Smyle,
dkk. (1996). Orientasi profesional diukur
dengan instrumen yang dikembangkan
oleh Miller dan Wagner (1971) dan

135

Davis ( 1961), yang selanjutnya
dimodifikasi oleh peneliti untuk lebih
meyakinkan pertanyaan yang diajukan
dengan ukuran skala likert 5 poin.
Kesempatan pembelajaran organisasi
menggunakan proksi yang berasal dari
instrumen yang dikembangkan oleh
Smyley, dkk. (1996) ke dalam 10
dimensi. Instrumen ini diukur dengan
menggunakan skala likert 5 poin.

3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Instrumen yang digunakan diuji

validitas dan reliabilitasnya untuk
mengetahui kualitas data yang
digunakan dalam penelitian. Uj i validitas
dilakukan dengan menggungak analisis
faktor dengan menggunakan metode
varimm rotation untuk masing-masing
instrumen. Uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan Crombach Alpho
untuk masing-masing instrumen.
lnstrumen dikatakan reliabel jika
memiliki nilai Crombach Alpha lebih
besar dari 0,6 (ttlunally, 1978).

4. ModelPeneltian
Penelitian ini bertujuan unfuk

mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kualitas pengajaran, orientasi
profesional, dan kesempatan
pembelajaran organisasi terhadap
partisipasi dosen dalarn membuat
keputusan dan hasil belajar mahasiswa.
Model penelitian, digambarkan sebagai
berikut:
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r. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam

penelitian ini menggunakan korelasi
product moment Q:roduct moment
correlalion), analisis regresi dan path
analysis, dengan menggunakan perangkat
lunak statistic SPSS I1,5 dan AMOS 4,0.
Product moment correlation digunakan
unfuk menenfukan seberapa kuat
hubungan antar variabel penelitian.
Analisis regeresi digunakan untuk menguji
secara sistematis hubungan anatar satu
variabel dependen dengan beberapa
variabel independen. Model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
.\'lu I t ip I e L i ni e r Re gre ss io n.

RHBM:a+blRJML+e
Untuk Hl

RE :a+b2RJML+e
Untuk H2

RKP :alb3RE+e
Untuk H3

ROP :a+b4RKP+e
Untuk

H4
RHBM :a+b5ROP+e

Untuk
H5
RHBM :A+b6RE+b7RKP+
b8ROP + e

Untuk H6

Keterangan
RHBM :
mahasisrva
RE Kesempatan
pembelaj aran organisasi
RKP : Koalitas pengajaran
ROP : Orientasi professional
RJML : Partisipasi dosen
dalam pembuatan keputusan.

Path Analysis digunakan untuk
membangun pengujian hubungan
sebab akibat dari hubungan antara
beberapa variabel yang diasumsikan

Hasil belajar

t36
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memiliki hubungan linier (Philip, 1985).

6. UjiAsumsiklasik
Uji asumsi klasik dilakukan

sebagai akibat penggunaan OLS pada
persamaiu'r atau model yang digunakan,
dimana menurut Damodar (1988), regeresi
berganda dapat diterapkan jika tidak
terdapat adanya pelanggaran asumsi
klasik. Pengujian atas keberadaan
multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai toleronce dan varionce
inJlationfacror ffIF). Jika VIF lebih kecil
dari 0,10 atau lebih besar dari 10 maka
terdapat gejala multikolinearitas (Hadi,
dkk, 1995). Uji Autokorelasi dilakukan
dengan menggunakan uji Durbin -Watson.

Pengujian keteroskedastisitas
dilakukan dengan menggunakan scatter

plot seperti yang disarankan oleh
Gurajarati (1995). Untuk pengujian
normalitas data juga dilakukan dengan
menggunak an sc atter plo t.

D. Hasil dan Interprestasi

1. Deskripsi data
Responden yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dosen pada

Fakultas Ekonomi Universitas Riau.
Dari 152 orang dosen pad4 110 orang
diantaranya dikirimi kuesioner. 55
kuesioner berhasil kembali dan 5

diantaranya tidak dapat digunakan
karena tidak lengkap. Sehingga respon
rate berjumlah 45,45Yo.

Sampel dan Tingkat Pengembalian
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dengan karakteristik data sebagai berikut;
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Jumlah kuesioner 1,ang dikirim
Jumlah kuesioner yang dikembalikan
Kuesioner yang gugur / tidak lengkap
Kuesioner yang dapat digunakan
Tingkat pengembal ian kuesioner

110

55

5

50
50/1 l0 x 100% :45,45%o

Kriteria
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase

s-3 3 6%
s-2 42 84%
s-r 5 t0%

Total 50 100%
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Jenis Kelamin
Perempuan 25 50%
Laki-laki 25 s0%

Total 50 t00%
Rentans Usia
20 - 30 tahun J 6%
31 - 40 tahun l5 3A%
41 - 50 tahun 30 60%
Di atas 50 tahun 2 4%

Total 50 100Y"
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pjian
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rakan
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2. UjiValiditas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan analisis faktor dengan
pendekatan varimax rotation. Asumsi yang
mendasari dapat tidaknya digunakan analisis
ini adalah data matrik harus memiliki
korelasi yang cukup (Ghozali, 2002). Hasil
pengujian validitas instrumen menunjukkan
bahwa nilai KMO untuk,seluruh insffumen

penelitian adalah 0,232. lni artinya,
instrumen penelitian ini tidak dapat
dilanjutkan dengan analisis faktor,
namun nilai Barlett's Test dengan
Chi-Square yang menunjukkan nilai
129,526 dengan tingkat signifikansi
pada 0,000, maka dapat disimpulkan
bahrva uji analisis faktor dapat
dilanjutkan.

Uji analisis faktor juga menunjukkan bahwa
dari enam indikator penelitian, yaitu
partisipasi sesungguhnya (S), partisipasi
diinginkan (l), efektivitas pengajaran (E),
orientasi profesional (OP), kualitas
pengajaran (KP) dan hasil belajar
mahasiswa (HBM), menjadi dua faktor

faktor I dengan eigenvalue sebesar
2,292 dan faktor 2 eigenvalue
sebesar 1,383. Ini menunjukkan
bahrva faktor I mampu menjelaskan
variasi sebesar 38,2A4oA dan faktor 2
mampu menjelaskan variasi sebesar
61,251oA. Guna memudahkan
interprestasi faktor, maka dilakukan
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KMO and Barlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin of Sampling 

IAdequacy | .232

Badett's Test of Approx. Chi-Square | 129.526
Sphericity Df I ts

Siq I .000



Jurnal Al-Iqtishad, Vol.1, No.2 Tahun 2008

1 ul lli&.I.r ,U r { ; 4rL

- 'ri r':l :Ti'U

rutll!,&,5l"ll'IlrCI:lr, ;ll

i &F;Jflrrl: l'lyli*l ilt,i&

rtm1;m,ar., 
"urr;lfillr

ttit", *lriffr: r:rJ,6:l:ii.ili :o5fniu:

" m[IltrII*. '11 "lgii[:

q,,lJI!,1 tru r.gtirril[tr

$ffir&sulllui.& 'i!frc

mEMlm,flm' rr'iiflLi lumtE

,.. 
:,, 

4go,g46ig4}fig,rfig;

-lii {i,,trtz&

mm"ryur.m"u"m Inun
lTXglIIli .,m4 lliiillu

]nuff'lf.f ,rr, U L,:m ild

nf,&].Uli i.liltil E
i!fi!.Jl dL -l lt

Jllfi,tlt I l-:.f 'ui i
;I:Jfl C lflel.llflc[

r tr'ffi; nl' ={lr.&e

_t- { "-gl:L:{Ea
i3.tri;,gr tuij] "tr{tr

Iif,llrt5l{T lllL -L| ,,,El's

rotasi faktor dengan varimax rotation.
Hasil rotasi ini menunjukkan bahwa

indikator RS dan RI mengelompok pada
faktor l, sedangkan RE, RHBM, ROP dan
RKP mengelompok pada faktor 2. Jadi dapat

disimpulkan bahwa konstruk
penelitian ini memiliki
unidimensional, atau dengan kata
lain semua variabel penelitian ini
adalah valid.

merupakan variable antara yang
merupakan bagian dari model
penelitian. Untuk penelitian
selanjutnya variable ini perlu
dipertimbangkan untuk digunakan
dalam penelitian sejenis.

Rotated Com t Maten atnx
Component

I 2
RS
RI
RE
RHBM
ROP
RKP

.913

.912

.558
-.1 15

.006

.393

.054
-.138
.589
.766
.627
.425

Penelitian atas reliabilitas instrumen dengan menggunakan crontbach
alpha disajikan pada tabel di bawah ini;

la CS

Variabel Crombach Aipha
S

I
E

OP
KP

HBM

0,8735
0,9045
0,8030
0,5559
0,4196
0.8202

Reliabili T

Hasil yang diperoleh menunjukkan
variable yang digunakan dalam penelitian
ini telah reliable. Hal ini dapat dilihat dari
koefisien Crombach alpha yang berada di
atas 0,60, namun begitu variable OP dan
KP memiliki crombach alpha di bawah
0,6. Variabel ini tidak reliable, nalnun
tetap di pertahankan dalam penelitian ini,
karena variable yang digunakan
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Lji Multikolinearitas

Uji validitas dilakukan dengan melihat
InJlation Factor (VIF). Hasil pemprosesan data
sebagai berikut:

nilai tolerance dan Variante
yang dilakukan mendapati nilai

Berdasarkan tabel di atas, disimpulkan
penelitian ini bebas dari multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Uji korelasi dilakukan dengan
menggunakan Durbin Watson. Dari hasil
regresi yang dilakukan diperoleh nilai
Durbin Watson sebesar 2,336, dimana
batasan tidak terjadinya autokorelasi
adalah du < d < 4 - du. Nilai d table
untuk observasi sebanyak 50 dengan
variable independent sebanyak 4,
didapai nilai dl : 1,205 dan nilai du :
1,538. Sehingga pertidaksamaan yang
diperoleh adalah I,538 < 2,336 < 2,462
dengan nilai yang signifikan. Sehingga

bahrva seluruh variable independent

dapat disimpulkan bahwa nilai
Durbin-rvatoson berada di daerah
penolakan autokorelasi.

Uj i Heterokedast is itas

Pengujian dilakukan dengan
melihat model Scatter Plot (Gujarati,
1995). Model regresi dikatakan layak
jika data berpencar disekitar angka
nol (pada sumbu \) dan tidak
membentuk pola atau tren garis
tertentu.
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Variabel Penelitian Nilai Tolerance VIF Keterangan
Partisioasi dalam keoutusan IRJML 1.000 1,000 Bebas
Kesemoatan oembelaiaran (RE 0,839 1,191 Bebas
Orientasi Profesional (ROP 0,945 1.059 Bebas
Kualitas Pensaiaran 0,818 1.223 Bebas
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Scatterplot

Dependent Variable: RHBM
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Dari grafik tersebut terlihat bahwa titik
menyebar secara acak serta tersebar di
atas dan di bawah nilai 0 pada sumbu Y,
sehingga disimpulkan model yang
digunakan telah terbebas dari
keberadaan heterokedastis itas.

Uji Nonnalitas Data

Uji normalitas dilakukan dengan
mengamati kurva probabilitasnya. Data
dikatakan berdistribusi normal jika nilai
sebaran datanya terletak disekitar garis

Dari hasil normal probability plot yang
dilakukan menunjukkan bahwa sebaran
data mengikuti pola distribusi normal
dan mengikirti arah garis diagonal,
sehingga data dapat dikatakan
berdistribusi normal.

4. Pengujian Hipotesis
a. Hipotesis pertama

Iurus, sebaliknya jika data tersebut
menjauhi nilai diagonal maka data
tersebut dikatakan tidak berdistribusi
normal.

Normal P-P Plct of Regression Standarcized

DepenCentVarrable RHBM

Ctrst,r!1\l C:',r. r,,tt

Hasil pengolahan data yang
dilakukan mendapati besarnya
koefisien determinasi (R2) o,283 atau
28,3Yo, ini berarti bahwa kemampuan
variabel partisipasi dosen GJML)
dalam menjelaskan variasi variabel
hasil belajar mahasiswa (HBM) masih
terbatas. Uji F menunjukkan bahwa F-
hitung 18,918, dan F-Tabel 1,610,
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Variabel Nilai
Koefisien

Koefisien
Beta

Standard
Error

t-value P

ronstanta a \)7 BO 0.1 36 25.869 0,000
Partisipasi Dosen
R.J\,{L)

-0,836 B1 0,192 -,349 0,000

R- :0.283 F : 1 8,918 : 0.000 N:50

rhingga dikatakan bahwa variabel
RJ\1L mempunyai pengaruh terhadai

variabel HBM.
didukung dengan
yang < 0,05.

Kondisi ini jugu
nilai signifikansi

iebut
data
ibusi

Pengujian korelasi antara variabel RJML dan HBM dilakukan dengan uji korelasi
:earson, dan mendapati hasil sebagai berikut;

Correlations
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andarcrzed

mg
lya
hu
BN

t)
rcl
;ih
F-
0,

RHBM RATAJML
Pearson Correlation RHBM

RATARJML
r.000
-.532

-.532
L000

Sis. (l-tailed) RHBM
RATARJML .000

.000

N RHBM
RATARJML

50
50

50
50

Flasil yang diperoleh menunjukkan terdapat adanya korelasi negatif diantara
i:1dua variabel, yaitu sebesar : - 0,532, sehingga hasil ini tidak mendukung
:lip,.:tesis pertama.

:. Flipotesis kedua
Hasil regresi yang dilakukan mendapati bahwa kemampuan variabel

fu \fL dalam menjelaskan RE tidak adq atau 0,000. Kondisi ini ;uga diikuti
:engan nilai F-Hitung yang rendah yang lebih kecil dari F-Tabel (0,01 < 1,610),

'ehin-ega dinilai tidak terdapat pengaruh variabel RJML terhadap RE.
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Variabel Nilai
Koefisien

Koefisien
Beta

Standard
Error

t-value P

Konstanta 3,277 BO 0.152 21.264 0.000
Partisipasi Dosen
(RJML)

0,026 B1 0,214 0,120 0,905

R':0.000 F: 0.014 p:0,905 N:50

Selanjutnya berdasarkan korelasi
posisitf dan rendah antara RJML
mengindikasikan bahwa terdapat
dengan nilai yang rendah.

didapati bahwa terdapat korelasi
yaitu 0,017 atau l,7o/o. Hasil ini
atas hipotesis kedu4 walaupun
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Pearson,
dan RE,
dukungan

RE RATAJML
Pearson Correlation RE

RATARJML
1.000
.017

.017
1.000

Sig. (l-tailed) RE
RATARJML .453

.453.

NRE
RATARJML

50

50
50
50

c. Hipotesis ketiga
Hipotesis kedua dalam penelitian ini diarahkan pada pengujian aks

dugaan adanya hubungan positif antara kesempatan pembelajaran organisasi @E)
dan peningkatan kualits pengajaran (RKP). Berdasarkan hasil regresi yang
dilakukan diperoleh nilai koefisien determinan sebesar 0,156 atau 15,60 . Artinya
variabel RE dalam menjelaskan variasi variabel RKP hanya sebesar 15,6%. Hasil
uji F yang dilakukan mendapati bahwa F-Hitung sebesar 8,840, sementara F-
Tebel 1,610, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh variabel RE terhadap RKp.
Hasil tersebut juga didukung dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 5%,
yaitu 0,005.

t43

Variabel Nilai
Koefisien

Koefisien
Beta

Standard
Error

t-value P

Konstanta 1,504 BO 0.590 ? s(, 0,014
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r':alitas
P:nsaiaran (RKP

0,52 BI 0,176 2,973 0,005

R.-:0,156 F- : 0,005 N:50

:Jasil korelasi dengan menggunakan Pearson correlation
:ersebut mendapati adanya korelasi positif sebesar 0,394
:emberikan dukungan kepada hipotesis ketiga.

untuk kedua variabel
atau 39,4oh. Hasil ini

elasi
I ini
rpun

I

1

RE RKP
Pearson Correlation RE

RKP
1.000
.394

.394
1.000

Sig. (l-tailed) RE
RKP .00i

.002

NRE
RKP

50
50

50
50

;. Hipotesis keempat

Hasil regresi yang dilakukan menunjukkan nilai koefisien determinasi
untuk H4 adalah sebesar 0,050 atau 5o/o. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel
R-KP memiliki kemampuan terbatas dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada
iariabel ROP. Hasil pengujian atas nilai F, menunjukkan bahwa F-Hitung lebih
cesar dari F tabel (2,571 > 1,610). Artinya terdapat pengaruh variabel RKP
:erhadao variabel ROP

rtas

tE)
mg
tya

sil
F.
P.
Yo,

l
1J

t44

an
Variabel Nilai

Koefisien
Koefisien

Beta
Standard

Error
t-value P

Konstanta 2.4s9 BO 0.544 4,523 0,000
Orientasi
Profesional (ROP

0,228 BI 0.144 1,585 0,120

R-: 0,050 F:2,511 :0,120 N:50

Pearson Correlation
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ROP .223 1.000

Sig. (l-tailed) RKP
ROP .060

.060

N RKP
ROP

50
50

50
50

Korelasi Pearson yang dilakukan untuk menjawab hipotesis, guna melihat

hubungan diantara kedua u-iab"l, mendapat terdapat adanya korelasi positif

sebesar 0,223 atau 2Z,3yo. Hasil ini memberikan dukungan pada pendugaan

penelitian di hipotesis keemPat'

e. Hipotesis Kelima
Hasil pengolahan data yang dilakukan menunjukkan bahwa koefisien

determinan 0,049 atau 4,goA. Artinya variabel ROP hanya mampu menjelaskan

4,9o/o variasi RHBM. Hasil uji statistik F, mendapati F-hitung 2,497 sementara F-

tabel 1,610, yang mengindii<asikan F-hitung > F-tabel, sehingga menunjukkan

bahrva ROP memiliki pengaruh terhadap RHBM'

terdapat korelasi
tersebut. Hal ini
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perhitungan terhadap korelasi kedua variabel menunjukkan

positif sebesar 0,222 atau 22,2yo di antara kedua variabel

mengindikasikan bahwa variabel kelima mendapat dukungan'
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Variabel Nilai
Koefisien

Koefisien
Beta

Standard
Error

t-value P

Konstanta r.833 BO 0,766 2,391 0,021

Orientasi
Profesional ROP)

0,321 BI 0,203 1,580 0,121

n': o.o+q F :7,497 p : 0,121 N:50

RHBM ROP

Pearson Correlation RHBM
ROP

1.000
.222

.222
1.000
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melihat
positif

rdugaan

rcfisien
elaskan
Itara F-

Iukkan

rrelasi
hl ini

Sig. (l-tailed) RHBM
ROP .060

.060

N RHBM
ROP

50
50

50
50

:. Hipotesis Keenam

- Hasil perhitungan yang dilakukan mendapati bahwa koefisien determinan
R.-i 0,80 atau l9oh. Artinya variabel RHBM hanya mampu dijelaskan oleh
rriabel RE, RKP, dan ROP sebesar l8%. Hasil uji statistik F yang dilakukan
:endapati nilai F sebesar 3,357, dengan Ftabel 1,610. Hasil tersebut
:enunjukkan bahwa F-hitung > F-tabel, yang mengindikasikan bahwa terdapat
:easaruh variabelRE, ROP, dan RKP dengan variabel RHBM.

Variabel

Kcnstanta
Kesempatan
relaiar (RE

Or-ientasi
Profesional OP

R.- : 0.180 F:3,357 : 0,027 N:50

Koefisien korelasi yang diukur dengan
::'lenggunakan metode Pearson unfuk
keempat variabel tersebut mendapatkan
i:;relasi yang terkuat terjadi antara
'' ariabel RKP dan RE, yaitu sebesar
---19-l atau 39,40 , sementara korelasi
:sr:ndah terjadi antara variabel RKP dan
RJ{BM, yaitu sebesar -0,016 atau -1,60/o.

Hesil ini mengindikasikan bahwa tidak

seluruh hipotesis mendapat dukungan,
karena masih terdapat variabel yang
memiliki hubungan negatif. Artinya"
belum tentu jika dosen memperbaiki
kualitas pengajarannya akan
mempengaruhi hasil belajar
mahasiswa, karena bisa jadi hasil
belajar mahasiswa ditentukan oleh
variabel lain, seperti motivasii

E
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000

t-value

RHBM RE ROP RKP
Psaron RHBM L000 .335 .222 -.016
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Correlation
RE
ROP
RKP

.33s

.222
-.0 t6

r.000
.157
.394

.157
r.000
.223

.394

.223
1.000

Sig. (l-tailed) RHBM
RE
ROP
RKP

009
060
457

009

138
002

060
i38

060

.457

.002

.060

N RHBM
RE
ROP
RKP

50
50
50
50

50

50
s0
50

50
50
50

50

50

50
50

50
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E. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan
Penelitian ini menguji apakah

kualitas pengajaran, orientasi
profesional, dan kesempatan
pembelajaran organisasi memiliki
pengaruh positif terhadap partisipasi
dosen dalam membuat keputusan dan
hasil belajar mahasiswa. Uji yang
dilakukan terhadap validitas dan
reliabilitas mengindikasikan data yang
digunakan sudah valid dan reliabel
digunakan dalam penelitian. Hasil uji
asumsi klasik yang dilakukan juga
menunjukkan bahwa data telah
terbebas dari masalah asumsi klasik

Analisis regresi berganda dan
analisis korelasi yang digunakan dalam
penelitian ini mengindikasikan bahwa
hanya ada satu hipotesis yang tidak
mendapat dukungan, yaitu hipotesis
pertama. Untuk hipotesis keenam

147

menunjukkan bahwa hanya variabel
kualitas pengajaran dan varibel hasil
belajar mahasiswa ymg mempunyai
korelasi negatif. Artiny4 belum tentu
jika dosen memperbaiki kualiks
pengajarannya akan mempengaruhi
hasil belajar mahasisrva. Karena bisa
jadi hasil belajar mahasiswa ditentukan
oleh variabel lain, salah satunya
motivasi mahasiswa dalam belajar.

Keterbatasan dalam penelitian
ini adalah; a) Penelitian ini termasuk
penelitian di bidang akuntansi perilaku.
Umumnya untuk memprediksi dan
menjelaskan perilaku yang terjadi atau
mungkin terjadi tidaklah mudah, b)
Metode penelitian dengan survei
memilki keterbatasan untuk mengontrol
keakuratan jawaban responden.
Meskipun instrumen yang digunakan
telah diuji reliabilitas dan validitasnya,
namun penggunaim instrumen dari
peneliti sebelumnya dengan
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:::nler_iemahkan ke dalam Bahasa
.:.:,rnesia dapat menimbulkan
:c:afsiran yang berbeda, c) Sampel
:,*:.e jitian terbatas pada dosen di
Iaiuitas Ekonomi, sehingga tidak bisa
::rerbandingkan hasilnya dengan
:::€n dari Fakultas lainnya di
:_rkungan Universitas Riau.

r:mungkinan hasilnya akan berbeda

- ria digunakan sampel yang lebih
:.::l\ all. dan d)Keterbatasan jumlah
,*-:pei 1,ang diperoleh, menyebabkan
: ::k dapat digunakan metode analisis

2. Saran

Untuk penelitian berikutnya
disarankan untuk menggunakan sampel
yang lebih besar, yaitu meliputi seluruh
dosen yang berada di lingkungan IINRI
atau pada lingkungan yang lebih luas
dengan membedakan dosen yang
memilki jabatan struktural dan non
struktural. Selanjutnya disarankan
untuk mempertimbangkan instrumen
penelitian serta metode analisis yang
digunakan agar dapat memperoleh hasil
berbeda dan lebih baik.

r48
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